
 
 

80 
 

BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Setelah penulis melakukan studi kasus asuhan kebidanan bayi dan balita pada 

By.S di PMB Siti Jamila S.ST, Lampung Selatan. Maka penulis 

menyimpulkan: 

1. Dilakukan pengkajian dan pengumpulan data atau informasi penting 

terhadap An.S untuk mengetahui keadaan pasien. 

2. Dilakukan interpretasi data dasar kebidanan pada An.S yaitu An.S usia 30 

bulan 19 hari dengan penurunan nafsu makan. 

3. Dilakukan pengidentifikasi masalah potensial dan kebutuhan yang 

membutuhkan penanganan segera pada An.S yaitu Pemberian temulawak 

dan madu untuk meningkatkan nafsu makan. 

4. Dilakukan penegakan diagnosa Asuhan Kebidanan pada An. S yaitu An.S 

usia 30 bulan 19 hari dengan penurunan nafsu makan. 

5. Dilakukan perencanaan Asuhan Kebidanan pada An. S yaitu dengan 

Pemberian temulawak dan madu untuk meningkatkan nafsu makan. 

6. Dilakukan penatalaksanaan dengan Pemberian temulawak dan madu 

terhadap An. S sejak tanggal 11 maret 2022 sampai 25 maret 2022. 

7. Dilakukan evaluasi untuk mengetahui keadaan balita pada kunjungan ke 

delapan , nafsu makan anak sudah sedikit meningkat. 

8. Dilakukan pendokumentasian setiap melakukan penatalaksanaan dengan 

pemberian temulawak dan madu untuk meningkatkan nafsu makan 

terhadap An. S sejak tanggal 11 maret sampai 25 maret 2022. 
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B. Saran  

1. Bagi PMB Siti Jamila S.ST 

Dalam rangka penerapan asuhan kebidanan pada kasus anak usia toddler  

dengan penerapan pemberian temulawak dan madu untuk meningkatkan 

nafsu makan anak usia toddler diharapkan menjadi dasar bagi PMB Siti 

Jamila S.ST dalam memberikan asuhan pada neonatus, bayi dan balita 

2. Bagi institusi pendidikan 

Penatalaksanaan dengan pemberian temulawak dan madu dapat menjadi 

salah satu alternatif perawatan pada anak usia toddler dengan masalah 

nafsu makan, sehingga dapat diterapkan oleh setiap mahasiswa dalam 

melaksanakan asuhan kebidanan pada anak usia toddler. 

3. Bagi penulis lain 

Data ini dapat digunakan sebagai data dasar maupun referensi tambahan 

untuk pemberian asuhan pada anak usia todder yang mengalami penurunan 

nafsu makan selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 


